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ABSTRAK 

Rumusan Masalah dalam penelitian ini adalah apakah motivasi berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap kinerja karyawan pada PT. Pos Indonesia Cabang Soppeng sedangkan Tujuan penelitian ini untuk 

mengetahui pengaruh motivasi terhadap kinerja pegawai pada PT. Pos Indonesia Cabang Soppeng.  

Penelitian ini dilakukan pada PT. Pos Indonesia Cabang Soppeng yang terletak di Jalan Merdeka, 

Kelurahan Botto, Kec.Lalabata, Kabupaten Soppeng, Populasi merujuk pada keseluruhan kelompok 

individu, objek, atau elemen yang memiliki karakteristik atau atribut tertentu dan dapat menjadi subjek 

dari suatu penelitian. Dalam peneltian ini yang menjadi populasi adalah seluruh karyawan pada PT. Pos 

Indonesia Cabang Soppeng yaitu sejumlah 31 orang.  Untuk mengetahui apakah motivasi berpengaruh 

terhadap kinerja karyawan pada PT. Pos Indonesia Cabang Soppeng, maka digunakan analisis regresi 

linear sederhana. Dari hasil analisis regresi sederhana, dapat ditarik kesimpulan bahwa motivasi 

berpengaruh terhadap kinerja karyawan pada PT. Pos Indonesia Cabang Soppeng. Oleh karena itu, dapat 

diberikan saran sebagai berikut Bagi Pihak PT. Pos Indonesias Cabang Soppeng, Penelitian ini 

menghasilkan temuan bahwa motivasi merupakan prediktor dari kinerja karyawan pada PT. Pos Indonesia 

Cabang Soppeng yang memiliki pengaruh cukup besar, sehingga disarankan kepada pimpinan perusahaan 

dan direksi terkait untuk dapat meningkatkan aspek- aspek dalam motivasi seperti pemimpin memberikan 

dorongan, selalu bekerjasama, selalu berkolaboratif dengena karyawan sehingga karyawan dapat meraih 

prestasi. Bagi Peneliti selanjutnya disarankan untuk menambah variabel lain yang mungkin dapat menjadi 

variabel yang mempengaruhi variabel kinerja karyawan seperti faktor komunikasi, budaya ataupun 

kepribadian karyawan itu sendiri. Selain itu objek penelitian dapat diujikan dengan sektor perusahaan jasa 

lainnya seperti jasa keuangan. 
 

Kata Kunci : Motivasi, Kinerja Karyawan, Regresi Linear Sederhana 

 
ABSTRACT 

The formulation of the problem in this study is whether motivation has a positive and significant effect on 

employee performance at PT. Pos Indonesia Soppeng Branch while the purpose of this study is to 

determine the effect of motivation on employee performance at PT. Pos Indonesia Soppeng Branch. This 

research was conducted at PT. Pos Indonesia Soppeng Branch located on Jalan Merdeka, Botto Village, 

Lalabata District, Soppeng Regency, Population refers to the entire group of individuals, objects, or 

elements that have certain characteristics or attributes and can be the subject of a study. In this study, the 

population is all employees at PT. Pos Indonesia Soppeng Branch, namely 31 people. To find out whether 

motivation affects employee performance at PT. Pos Indonesia Soppeng Branch, a simple linear 

regression analysis is used. From the results of the simple regression analysis, it can be concluded that 

motivation affects employee performance at PT. Pos Indonesia Soppeng Branch. Therefore, the following 

suggestions can be given For PT. Pos Indonesias Soppeng Branch, This study found that motivation is a 

predictor of employee performance at PT. Pos Indonesia Soppeng Branch which has quite a large 

influence, so it is suggested to the company leaders and related directors to be able to improve aspects of 

motivation such as leaders providing encouragement, always working together, always collaborating with 

employees so that employees can achieve achievements. For further researchers it is suggested to add 

other variables that may be variables that affect employee performance variables such as communication 

factors, culture or the personality of the employees themselves. In addition, the research object can be 

tested with other service company sectors such as financial services. 
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PENDAHULUAN 

Motivasi adalah salah satu faktor penting 

yang mempengaruhi kinerja karyawan, dan 

dalam konteks organisasi, motivasi dapat 

meningkatkan kinerja karyawan dengan cara 

meningkatkan kepuasan kerja, meningkatkan 

kemampuan, dan meningkatkan partisipasi dalam 

proses bisnis. Dalam konteks PT. Pos Indonesia 

Cabang Soppeng, motivasi karyawan sangat 

penting karena kinerja karyawan berpengaruh 

langsung pada keberhasilan operasional dan 

keuangan organisasi. 

Motivasi dinyatakan sebagai faktor 

sentral dalam suatu organisasi. Penelitian 

sebelumnya telah menunjukkan bahwa motivasi 

memiliki pengaruh signifikan terhadap kinerja 

karyawan (Hakim, dkk, 2011; Baskoro dan 

Susanty, 2012; Nisyak dan Trijonowati, 2016). 

Motivasi yang tepat dapat memacu daya 

penggerak untuk menciptakan kegairahan kerja, 

sehingga karyawan mau bekerja sama. Motivasi 

juga dapat menjadi penyebab maupun 

mendukung prilaku seseorang sehingga orang 

tersebut berkeinginan untuk bekerja 

(Susitianingrum, dkk, 2015).  

Motivasi adalah suatu kekuatan yang 

mempengaruhi perilaku seseorang untuk 

melakukan sesuatu yang diharapkan. Motivasi 

dapat berasal dari dalam diri seseorang, seperti 

kebutuhan akan prestasi, kebutuhan akan afiliasi, 

atau kebutuhan akan kekuasaan, atau dapat 

berasal dari luar diri seseorang, seperti 

penghargaan, pengakuan, atau kepuasan kerja. 

Motivasi memiliki peran penting dalam 

membentuk budaya kerja yang positif dan 

produktif. Motivasi dapat meningkatkan 

kepuasan kerja dan kinerja seseorang dengan cara 

meningkatkan keinginan untuk melakukan 

pekerjaan dengan baik dan efektif. Motivasi juga 

dapat membantu mengubah pandangan negatif 

menjadi energi positif yang dapat meningkatkan 

kinerja individu dan tim. Implementasi motivasi 

dapat dilakukan melalui berbagai media, 

termasuk pidato inspiratif, pesan-pesan motivasi, 

atau bahkan poster-poster yang dipajang di 

lingkungan kerja. 

 

Dalam beberapa tahun terakhir, PT. Pos 

Indonesia Cabang Soppeng telah mengalami 

beberapa tantangan, seperti perubahan teknologi, 

perubahan pasar, dan perubahan kebijakan 

pemerintah. Dalam situasi seperti ini, motivasi 

karyawan menjadi sangat penting untuk 

meningkatkan kinerja dan meningkatkan 

keberhasilan organisasi. Oleh karena itu, analisis 

pengaruh motivasi terhadap kinerja karyawan 

pada PT. Pos Indonesia Cabang Soppeng sangat 

relevan dan penting untuk meningkatkan kinerja 

organisasi. 

Dalam penelitian ini, peneliti ingin 

mengetahui bagaimana motivasi karyawan 

berpengaruh terhadap kinerja karyawan pada PT. 

Pos Indonesia Cabang Soppeng. Penelitian ini 

juga ingin mengetahui apakah motivasi karyawan 

memiliki hubungan dengan kinerja karyawan dan 

apakah motivasi karyawan dapat meningkatkan 

kinerja karyawan. Hasil penelitian ini diharapkan 

dapat memberikan kontribusi pada teori dan 

praktik manajemen organisasi, serta dapat 

membantu PT. Pos Indonesia Cabang Soppeng 

dalam meningkatkan kinerja karyawan dan 

meningkatkan keberhasilan organisasi.   

Pokok permasalahan yang menjadi sasaran 

dalam penelitian ini adalah sebagai berikut : 

apakah motivasi berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap kinerja karyawan pada PT. Pos 

Indonesia Cabang Soppeng.  

Tujuan penelitian ini adalah :“ untuk 

mengetahui pengaruh motivasi terhadap 

kinerja pegawai pada PT.Pos Indonesia 

Cabang Soppeng”. 

LANDASAN TEORI 

1. Motivasi 

Motivasi adalah faktor pendorong seseorang 

untuk melakukan suatu aktivitas tertentu. Motivasi 

seringkali diartikan sebagai faktor pendorong 

perilaku manusia, yaitu fenomena mengenai 

motivasi yang terjadi pada individu untuk 

melakukan suatu tindakan yang berorientasi pada 

tujuan, baik dalam konteks organisasi maupun 

dalam kehidupan sehari-hari. Motivasi dapat 

dilihat sebagai kesediaan untuk melaksanakan 
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upaya tingkat tinggi untuk mencapai tujuan-

tujuan keorganisasian yang dikondisikan oleh 

kemampuan upaya untuk memenuhi kebutuhan 

individual tertentu.  

Pengertian motivasi adalah suatu 

dorongan yang timbul pada diri seseorang secara 

sadar atau tidak sadar untuk melakukan suatu 

tindakan dengan tujuan tertentu. Motivasi dapat 

berasal dari dalam diri maupun luar, seperti 

kebutuhan, harapan, cita-cita, penghargaan, dan 

penghormatan. Motivasi memiliki tujuan untuk 

menggerakan individu agar melakukan sesuatu 

agar memperoleh hasil dari sesuatu yang 

diharapkan. Motivasi juga dapat dibagi menjadi 

dua, yaitu: Physiological drive, yang bersifat 

fisik, seperti lapar, haus, seks, dan sebagainya, 

dan Social motives, yang berhubungan dengan 

orang lain, seperti estetis, dorongan ingin selalu 

berbuat baik, dan etis. 

Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia 

(KBBI), motivasi didefinisikan sebagai segala 

sesuatu yang menjadi pendorong tingkah laku 

yang menuntut atau mendorong seseorang untuk 

memenuhi kebutuhan. Motivasi juga dapat 

diartikan sebagai daya penggerak yang telah 

aktif, yang mendorong seseorang untuk 

melakukan sesuatu.Pengertian motivasi juga 

dapat dilihat dari berbagai sumber lainnya. John 

W Santrock berpendapat bahwa pengertian dari 

motivasi adalah sebuah proses memberi 

semangat, arah, dan kegigihan perilaku.  

Menurut William G Scott (2021: 82) 

menerangkan tentang motive sebagai kebutuhan 

yang belum terpuaskan yang mendorong individu 

untuk mencapai tujuan tertentu.Dalam Wikipedia 

bahasa Indonesia, motivasi didefinisikan sebagai 

suatu dorongan yang datang dari dalam, seperti 

kebutuhan yang belum terpuaskan yang 

mendorong individu untuk mencapai tujuan 

tertentu. Motivasi juga dapat diartikan sebagai 

kondisi internal yang membangkitkan seseorang 

untuk bertindak, mendorong seseorang untuk 

mencapai tujuan tertentu, dan membuat individu 

tersebut untuk tetap tertarik dalam kegiatan 

tertentu.Dalam sintesis, motivasi adalah suatu 

dorongan yang timbul pada diri seseorang untuk 

melakukan sesuatu dengan tujuan tertentu, yang 

dapat berasal dari dalam diri maupun luar, dan 

memiliki tujuan untuk menggerakan individu agar 

melakukan sesuatu agar memperoleh hasil dari 

sesuatu yang diharapkan. 

 

2. Kinerja 

Kinerja memang merupakan hasil kerja yang 

dicapai oleh individu atau kelompok dalam 

menjalankan tugas yang diberikan. Kinerja 

dipengaruhi oleh sejumlah faktor, seperti 

kemampuan, pengalaman, intensitas, dan waktu, 

seperti yang telah Anda sebutkan sebelumnya 

(Hasibuan, 2012: 94). Kinerja dapat didefinisikan 

sebagai aktivitas yang dilakukan dengan upaya 

untuk menjalankan, menyelesaikan tugas, dan 

memenuhi tanggung jawab yang sesuai dengan 

harapan dan tujuan yang telah ditetapkan. Ini 

mencerminkan upaya individu atau kelompok 

dalam mencapai hasil yang diinginkan. (Supardi, 

2014). 

 Menurut Mulyasa (2010), Kinerja atau 

prestasi adalah catatan atau pencatatan tentang 

hasil yang diperoleh dari fungsi pekerjaan tertentu 

atau kegiatan selama periode waktu tertentu. 

Smith dalam Mulyasa (2010) Kinerja atau prestasi 

dapat diartikan sebagai hasil atau keluaran dari 

suatu proses, baik itu proses yang dilakukan oleh 

manusia maupun proses lainnya. Kinerja dapat 

mencakup berbagai aspek, termasuk prestasi kerja, 

pelaksanaan kerja, pencapaian kerja, dan hasil 

kerja. Ini mencerminkan output atau hasil yang 

dihasilkan dari tindakan dan upaya individu atau 

kelompok dalam berbagai konteks, seperti 

pekerjaan, bisnis, atau aktivitas lainnya. Evaluasi 

kinerja adalah alat yang penting dalam memahami 

sejauh mana tujuan telah tercapai dan dalam 

mengidentifikasi cara untuk meningkatkan hasil 

kerja. 

 Mangkunegara (2016:67), Kinerja, 

merujuk pada prestasi kerja atau actual 

performance, yang mencerminkan hasil kerja yang 

dicapai oleh karyawan dalam melaksanakan tugas 

dan tanggung jawab yang telah diberikan kepada 

mereka. Evaluasi kinerja seringkali 

mempertimbangkan aspek kuantitas dan kualitas 

dari hasil kerja ini. Mengukur kinerja adalah cara 

yang umum digunakan untuk menilai kontribusi 

individu dalam mencapai tujuan organisasi dan 

dalam memastikan bahwa karyawan memenuhi 
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kewajiban mereka dengan baik. Mangkuprawira 

dan Hubeis dalam (Asmini, Andi Adawiah, 2023) 

menyebutkan bahwa“Performa karyawan 

dipengaruhi oleh faktor intrinsik dan ekstrinsik 

pegawai. Faktor- faktor intrinsik yang 

memengaruhi performa pegawai terdiri dari 

pendidikan, pengalaman, motivasi, kesehatan, 

usia, keterampilan, emosi, dan spiritual. 

Sementara 

 Berdasarkan definisi-definisi yang telah 

disampaikan sebelumnya, maka dapat 

disimpulkan Kinerja adalah faktor kunci dalam 

menentukan pencapaian prestasi atau tugas 

individu. Konsep kinerja mencakup hasil 

pekerjaan individu, baik dari segi kuantitas 

maupun kualitas, yang dibandingkan dengan 

target dan sasaran yang telah ditetapkan oleh 

organisasi. Kinerja yang baik adalah salah satu 

faktor keberhasilan dalam mencapai tugas atau 

hasil kerja dengan cara yang sesuai dengan 

harapan dan dalam kerangka waktu yang telah 

ditetapkan. Dengan memahami dan mengelola 

kinerja dengan baik, organisasi dapat 

meningkatkan produktivitas, efisiensi, dan 

pencapaian tujuannya. 

 

METODE PENELITIAN 

1. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian yang digunakan adalah 

Penelitian Deskriptif: Penelitian ini bertujuan 

untuk mendeskripsikan hubungan antara variabel 

X dan Y. Ini mungkin melibatkan pengumpulan 

data untuk menunjukkan pola atau tren dalam 

hubungan antara kedua variabel ini. Penelitian ini 

bertujuan untuk mengetahui hubungan antara 

Motivasi dengan kinerja pegawai pada PT. Pos 

Indonesia Cabang Soppeng. 

 

2. Definisi operasional  

Definisi operasional adalah konsep atau 

istilah yang didefinisikan secara spesifik dan 

terukur, sehingga dapat diukur, diamati, atau 

dinilai secara objektif dalam konteks penelitian 

atau studi tertentu. Dalam definisi operasional, 

konsep abstrak atau teoritis dijelaskan dalam 

istilah-istilah yang dapat diamati atau diukur. 

Definisi operasional diperlukan dalam penelitian 

ilmiah dan metodologi penelitian untuk 

menghindari ambiguitas dan memungkinkan 

pengukuran yang obyektif. Definisi Operasional 

pada variabel Motivasi dalam penelitian ini adalah 

sebagai berikut : 

1. Dorongan sebagai faktor motivasi dalam 

konteks motivasi kerja berarti suatu kekuatan 

atau energi yang mempengaruhi perilaku 

seseorang untuk melakukan sesuatu yang 

diharapkan. Dorongan dapat berasal dari dalam 

diri seseorang, seperti kebutuhan akan prestasi, 

kebutuhan akan afiliasi, atau kebutuhan akan 

kekuasaan, atau dapat berasal dari luar diri 

seseorang, seperti penghargaan, pengakuan, 

atau kepuasan kerja. Dorongan dapat 

mempengaruhi motivasi kerja dengan cara 

meningkatkan keinginan seseorang untuk 

melakukan pekerjaan dengan lebih baik dan 

lebih efektif, serta meningkatkan kepuasan 

kerja dan kinerja seseorang. 

2. Kerjasama sebagai indikator motivasi kerja 

berarti bahwa kerjasama antara pemimpin dan 

karyawan mempengaruhi motivasi kerja 

karyawan. Kerjasama dapat meningkatkan 

motivasi kerja dengan cara meningkatkan 

kepuasan kerja dan kinerja karyawan. 

Kerjasama dapat berupa komunikasi yang 

efektif, partisipasi dalam pengambilan 

keputusan, dan pengakuan terhadap kontribusi 

karyawan. Kerjasama juga dapat 

meningkatkan motivasi kerja dengan cara 

meningkatkan kepercayaan dan loyalitas 

karyawan terhadap organisasi. 

3. Kolaboratif, atau kemampuan seseorang untuk 

bekerja sama secara efektif dengan orang lain 

dalam mencapai tujuan bersama, dapat 

dianggap sebagai indikator kinerja yang 

penting dalam berbagai konteks. Banyak ahli 

manajemen dan organisasi mengakui bahwa 

kemampuan untuk berkolaborasi merupakan 

aspek kunci dari kinerja individu maupun tim. 

4. Prestasi sebagai indikator motivasi berarti 

bahwa prestasi kerja seseorang dapat dijadikan 

sebagai ukuran untuk mengetahui seberapa 

tinggi motivasi kerja yang dimiliki oleh 

seseorang. Prestasi kerja yang tinggi dapat 

menunjukkan bahwa seseorang memiliki 

motivasi yang tinggi untuk melakukan 
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pekerjaan dengan baik dan efektif. Prestasi 

kerja yang tinggi juga dapat menunjukkan 

bahwa seseorang memiliki kemampuan dan 

keahlian yang diperlukan untuk melakukan 

pekerjaan dengan baik dan efektif. Prestasi 

kerja yang tinggi dapat juga menunjukkan 

bahwa seseorang memiliki kepuasan kerja 

yang tinggi dan memiliki motivasi yang tinggi 

untuk terus bekerja dengan baik dan efektif. 

2. Kinerja Karyawan 

 Menurut Mangkunegara (2013) kinerja 

karyawan merupakan hasil kerja secara kualitas 

dan kuantitas yang dicapai karyawan dalam 

menyelesaikan pekerjaanya. Kinerja merupakan 

kesuksesan karyawan dalam melaksanakan suatu 

pekerjaan. Menurut Simamora (2013), indikator 

kinerja pegawai adalah sebagai berikut : 

1. Kualitas kerja yaitu meliputi jumlah produksi 

kegiatan yang dihasilkan 

2. Kuantitas kerja yaitu berlaku sebagai 

standar proses pelaksanaan kegiatan 

rencana organisasi 

3. Ketepatan waktu menyelesaikan pekerjaan 

yaitu pemenuhan kesesuaian waktu yang 

dibutuhkan atau diharapkan dalam 

pelaksanaan kegiatan. 

 

3. Populasi dan Sampel 

Dalam peneltian ini yang menjadi populasi 

adalah seluruh karyawan pada PT. Pos Indonesia 

Cabang Soppeng yaitu sejumlah 31 orang.  

 Adapun metode pengambilan  sampel 

dalam penelitian ini adalah metode sampling 

jenuh artinya semua populasi dijadikan 

sampel. Oleh karena itu, sampel dalam 

penelitian ini berjumlah 31 orang.   

 

4. Teknik Pengumpulan Data 

Metode pengumpulan data yang 

dipergunakan dalam penelitian ini adalah sebagai 

berikut : 

1. Wawancara 

 Wawancara adalah salah satu metode 

yang umum digunakan dalam penelitian untuk 

mendapatkan informasi langsung dari responden 

melalui pertanyaan dan jawaban. Dalam 

wawancara, interaksi tanya jawab cenderung 

berlangsung satu arah, yaitu dari peneliti ke 

responden. Wawancara juga dilakukan dengan 

pendekatan sistematik, di mana pertanyaan yang 

diajukan dirancang dengan tujuan penelitian 

tertentu. 

2. Studi Pustaka 

 Studi Pustaka merupakan pendekatan 

yang melibatkan pencarian, penelaahan, dan 

analisis terhadap sumber-sumber tertulis seperti 

buku, jurnal ilmiah, penelitian sebelumnya, dan 

sumber-sumber lain yang relevan dengan topik 

penelitian. 

3. Kuesioner 

Kuesioner adalah salah satu metode 

pengumpulan data yang umum digunakan dalam 

penelitian. Data diambil melalui respons yang 

diberikan oleh responden terhadap pertanyaan-

pertanyaan dalam kuesioner, Skala Likert 

biasanya terdiri dari pernyataan atau pertanyaan 

yang diikuti oleh sejumlah opsi jawaban yang 

mencerminkan tingkat persetujuan atau 

ketidaksetujuan responden terhadap pernyataan 

tersebut. Opsi jawaban dalam Skala Likert 

umumnya diberi skala dengan angka atau kata-

kata yang mencakup rentang persepsi dari positif 

hingga negatif. Contoh opsi jawaban Skala Likert 

dengan 5 angka, seperti yang Anda sebutkan: 

Sangat Setuju (5), Setuju (4), Netral (3), Tidak 

Setuju (2) dan Sangat Tidak Setuju (1). 

 
 
5. Teknik Analisis Data 

Analisis Regresi Linear Sederhana 

Untuk mengetahui pengaruh Motivasi 

terhadap kinerja pegawai pada PT. Pos Indonesia 

Cabang Soppeng digunakan model regresi lineas 

sederhana dengan rumus sebagai berikut : 

 

Y= a + bX 

Dimana: 

Y   = Kinerja Pegawai 

a      = Konstanta (titik potong Y) 

X    = Motivasi 

b     = Koefisien regresi (Motivasi) 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

a.    Analisis Regresi Linear Sederhana 

 

 

 

 

Metode analisis  

 

 

 

Dari hasil analisis regresi dapat diketahui 

persamaan regresi linear sederhana sebagai 

berikut: 

Y = 12,395 + 0,385 x 

 

Berdasarkan persamaan tersebut diketahui 

bahwa sebagai berikut : 

1. Konstanta sebesar 12,395 menyatakan 

bahwa jika tidak ada nilai motivasi maka 

nilai kinerja karyawan sebesar 12,395 

2. Koefisien regresi x sebesar 0,385 

menyatakan bahwa setiap penambahan 1 

nilai motivasi, maka nilai kinerja karyawan 

bertambah sebesar 0,385 

d. Uji Kelayakan Model (Uji F) 

Uji F digunakan untuk menguji 

kelayakan model antara variabel bebas terhadap 

variabel terikat. Untuk mengetahun nilai uji f 

digunakan tingkat signifikan sebesar 5%. 

Berikut dapat dilihat tabel anova hasil 

perhitungan uji f pada penelitian ini: 

Berdasarkan tabel di atas, digunakan 

untuk menentukan taraf signifikansi atau 

linearitas dari regresi. Kriteria dapat ditentukan 

berdasarkan uji nilai signifikansi (Sig.), dengan 

ketentuan jika nilai Sig < 0,05. Berdasarkan 

tabel diatas, diperoleh nilai Sig. = 0,000, berarti 

Sig. < dari kriteria signifikansi (0,05).  

Berdasarkan analisis, maka diperoleh hasil 

bahwa kinerja karyawan pada PT. Pos Indonesia 

Cabang Soppeng dipengaruhi oleh variabel 

Motivasi. 

e. Uji Parsial (Uji t) 

 Uji statistik t pada dasarnya 

menunjukkan seberapa jauh pengaruh masing- 

masing variabel independent secara individu 

dalam menerangkan variabel dependen. Dalam 

penelitian ini uji t satistik bertujuan untuk 

mengetahui pengaruh variabel Motivasi 

terhadap kinerja karyawan pada PT. Pos 

Indonesia Cabang Soppeng. Pengujian terhadap 

hasil regresi dilakukan dengan uji t pada derajat 

keyakinan sebesar α=5% (0,05). Kriteria 

pengujian adalah : 

1. Jika tingkat signifikansi lebih besar dari 5% 

maka dapat diartikan bahwa H0 diterima, dan 

Ha ditolak 

2. Jika tingkat signifikansi lebih kecil dari 5% 

maka dapat diartikan bahwa Ha diterima, dan 

H0 ditolak 

Dari hasil pengujian statistik 

menggunakan SPSS versi 29., diperoleh hasil 

sebagai berikut: 

 

 

 

 

 

 

Berdasarkan hasil analisis regresi di atas 

dapat dimaknai sebagai berikut: Hipotesis 

alternatif adalah diduga “Motivasi berpengaruh 

terhadap kinerja karyawan pada BPJS 

Kesehatan Cabang Soppeng”. Berdasarkan hasil 

pengujian menunjukkan bahwa nilai ttabel untuk 

taraf signifikan 5% (2 arah) df = 29 (n–k=30-1), 

untuk n = 30 dan pada taraf signifikan 0,025 (α/2 

= 0,05/2) yaitu 2,045. Jika thitung lebih besar dari 

pada ttabel maka Hipotesis diterima.  

Dari hasil analisis thitung sebesar 6,432 

lebih besar dibandingkan dengan ttabel2,045 

(df=29) taraf signifikan 5% dua arahdengan nilai 

signifikansi 0,000 juga lebih kecil dari nilai 

alpha 0,05. Dengan demikian maka hubungan 

yang terjadi signifikan dengan arah positif, hal 

ini menunjukkan bahwa “Motivasi memiliki 
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pengaruh yang positif signifikan terhadap 

kinerja karyawan pada PT. Pos Indonesia 

Cabang Soppeng”. 

f. Koefisien Determinasi 

Dari pengujian regresi di atas, maka 

dapat diperoleh nilai dari Koefisien 

Determinasi (R2) sebagai berikut: 

Dari hasil perhitungan diperoleh 

koefisien determinasi atau (R2) dalam 

penelitian ini sebesar 0,596 atau 59,6%, artinya 

kinerja karyawan PT. Pos Indonesia Cabang 

Soppeng dipengaruhi oleh variabel Motivasi 

sebesar 59,6% dan sisanya 40,4% dipengaruhi 

oleh variabel lain yang tidak diteliti di dalam 

penelitian ini misalnya faktor personal, sosial 

ataupun faktor budaya seperti kepribadian, 

komunikasi dan lingkungan kerja.  

 

b.   Pembahasan  

Berdasarkan analisis regresi linear 

sederhana diperoleh hasil bahwa terhadap 

pengaruh yang positif dan signifikan Motivasi 

terhadap kinerja karywan pada PT. Pos 

Indonesia Cabang Soppeng. Hal ini 

menunjukkan bahwa dalam melaksanakan 

pekerjaannya karyawan pada PT. Pos Indonesia 

Cabang Soppeng yang menghasilkan pekerjaan 

tertentu ditentukan oleh bagaimana cara 

pemimpin berinteraksi di perusahaan tersebut. 

Hasil analisis tanggapan responden yang 

juga memperkuat hasil analisis diatas, pada 

variabel Motivasi pada dimensi dorongan, 

Keinginan untuk Berprestasi yaitu dorongan 

untuk mencapai tujuan tertentu, seperti 

mendapatkan nilai tinggi di sekolah atau promosi 

di tempat kerja, Kebutuhan akan Pengakuan yaitu 

dorongan untuk diakui oleh orang lain, seperti 

mendapatkan pujian dari atasan atau rekan kerja, 

dorongan sosial yaitu Kebutuhan untuk 

bersosialisasi dan menjalin hubungan dengan 

orang lain, seperti keinginan untuk berteman atau 

berkeluarga. 

Pada indikator kerjasama, hasil penelitian 

menunjukkan bahwa kolaborasi untuk mencapai 

target yaitu sebuah tim yang terdiri dari berbagai 

departemen bekerja bersama untuk 

menyelesaikan proyek penting. Setiap anggota 

tim memberikan kontribusi sesuai dengan 

keahlian mereka dan saling memotivasi untuk 

mencapai tenggat waktu dan standar kualitas dan 

saling mendukung dalam tantangan yaitu ketika 

satu anggota tim menghadapi kesulitan, anggota 

lainnya memberikan dukungan, baik secara 

teknis maupun moral, untuk memastikan proyek 

berjalan lancar. Hal ini menciptakan semangat 

kebersamaan dan meningkatkan motivasi 

seluruh tim. 

Pada indikator kolaboratif, hasil 

penelitian menunjukkan bahwa Pengembangan 

Produk Baru: Tim pemasaran, R&D, dan 

produksi bekerja sama untuk mengembangkan 

dan meluncurkan produk baru. Setiap tim 

membawa keahlian khusus mereka ke meja, dan 

mereka saling memotivasi untuk berinovasi, 

menyelesaikan masalah, dan mempercepat 

peluncuran produk. Motivasi muncul dari rasa 

memiliki dan kontribusi terhadap kesuksesan 

produk dan pengimplementasian Sistem Baru 

yaitu Departemen IT, HR, dan operasional 

bekerja sama untuk mengimplementasikan 

sistem baru di perusahaan. Kerjasama ini 

memerlukan komunikasi yang efektif dan saling 

mendukung, di mana motivasi dipupuk melalui 

pencapaian target bersama dan keberhasilan 

setiap fase proyek. 

Pada indikator prestasi, hasil penelitian 

menunjukkan bahwa karyawan mendapatkan 

promosi jabatan: Seorang karyawan yang berhasil 

dipromosikan ke posisi manajerial setelah 

bertahun-tahun bekerja keras merasa prestasi ini 

sangat memotivasi. Kesuksesan ini mendorong 

mereka untuk terus berkembang dan mengambil 

tanggung jawab lebih besar di tempat kerja dan 

penghargaan karyawan terbaik yaitu Seorang 

karyawan yang menerima penghargaan 

"Karyawan Terbaik" di perusahaan merasa 

prestasi ini memotivasi mereka untuk terus 

https://doi.org/10.57093/metansi.v5i1.149


Jurnal Ilmiah Metansi (Manajemen dan Akuntansi) p-ISSN:2621-4547 

Volume 8 Nomor 1, April 2025 e-ISSN:2723-7478 

DOI : 10.57093/metansi.v8i1.379 
 

149 

 

Research : Pengaruh Motivasi Terhadap Kinerja Karyawan Pada PT. Pos Indonesia Cabang Soppeng 

 

 
 

 

 

meningkatkan kinerja dan menjadi teladan bagi 

rekan kerja lainnya. 

Secara keseluruhan hasil tanggapan 

responden berada pada kategori baik yang 

artinya ketika Motivasi pada PT. Pos Indonesia 

Cabang Soppeng semakin ditingkatkan maka 

akan mendorong pegawai untuk meningkatkan 

kinerjanya. Hasil penelitian ini tidak sejalan 

dengan penelitian yang dilakukan oleh 

Nurjanah (2008), Pratama (2016), Khairizah, 

Noor & Suprapto (2018) yang menyatakan 

bahwa Motivasi berpengaruh langsung secara 

positif dan signifikan terhadap kinerja 

karyawan. 

 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Berdasarkan hasil penelitian dan 

pembahasan yang telah dipaparkan pada bab V, 

maka disimpulkan temuan penelitian yang 

bersesuaian dengan tujuan penelitian. Adapun 

kesimpulan dalam penelitian ini adalah terdapat 

pengaruh Motivasi terhadap kinerja karyawan 

pada PT. Pos Indonesia Cabang Soppeng. Dari 

analisis data, diperoleh koefisien determinasi 

atau (R2) dalam penelitian ini sebesar 0,596 

atau 59,6%, artinya kinerja karyawan pada PT. 

Pos Indonesia Cabang Soppeng dipengaruhi 

oleh variabel Motivasi sebesar 59,6% dan 

sisanya 40,4% dipengaruhi oleh variabel lain 

yang tidak diteliti di dalam penelitian. 

Saran yang dihasilkan dalam penelitian 

ini merupakan rekomendasi atas temuan 

penelitian yang telah dipaparkan sebelumnya, 

antara lain Penelitian ini menghasilkan temuan 

bahwa Motivasi merupakan prediktor dari 

kinerja karyawan pada PT. Pos Indonesia 

Cabang Soppeng yang memiliki pengaruh 

cukup besar, sehingga disarankan kepada 

pimpinan perusahaan dan direksi terkait untuk 

dapat meningkatkan aspek- aspek dalam 

motivasi seperti pemimpin memberikan 

dorongan, selalu bekerjasama, selalu 

berkolaboratif dengena karyawan sehingga 

karyawan dapat meraih prestasi. Peneliti 

selanjutnya disarankan untuk menambah 

variabel lain yang mungkin dapat menjadi 

prediktor yang mempengaruhi variabel kinerja 

karyawan seperti faktor komunikasi, budaya 

ataupun kepribadian karyawan itu sendiri. 

Selain itu objek penelitian dapat diujikan dengan 

sektor perusahaan jasa lainnya seperti jasa 

keuangan. 
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